
 

 

 

1.1 Laitar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Perkembiangan diunia usaiha dijaman sekarang yang semakin pesat ditunjukkan oleh 

meningkatnya jumlah perusahaan yang melakukan penawaran saham kepada publik dan 

memibuat kebuituhan akain laporian keuiangan yaing teripercaya mienjadi unsiur pentiing 

dalaim keberlangisungan hidiup perusiahaan. 

Peraturan Otoiritas Jaisa Keuiangan (OJK) teliah mengatur ketentuan mengienai 

ketiepatan waiktu pelapoiran keuiangan melalui POJK Noimor 14/POJK.04/2022 tentiang 

Penyaimpaian Liaporan Keiuangan Berskala Em iiten ataiu Pierusahaan Publi ik. Dalaim 

periaturan terisebut dinyiatakan biahwa setiap emit ien ataiu peruisahaan piublik wiajib 

menyamipaikan dan mengumumkan lapioran keuangan tahuinan kepaida masyarakat paliing 

lambiat 3 bulain seteliah tanggal laporan keuangan berakh iir. Namun kenyataannya, maisih 

bainyak perusahaan yaing mengaliami keterliambatan dailam penyampaian lapoiran 

keuanigan tahiunan sehingga menimbulkan Audiit Deliay, yaiitu selisih waiktu aintara tainggal 

penutupian tahunan buiku hingga tainggal lapoiran auditoir indepeniden. 

Profitabiilitas adialah kemampiuan perusiahaan untiuk mengihasilkan keiuntungan 

dengian mienggunakan suimber daiya yanig dimiliiki peruisahaan sepeirti asiet peirusahaan 

(Abdililah et al., 2019). Profiitabilitas dapat dikatakan sebagai indikatior yaing menceriminkan 

laporan keuangian peruisahaan, seimakin tingigi niliai profitabilitas yaing miampu diraiih olieh 

perusaihaan maika lapioran keuanigan peirusahaan dikategorikain biaik, Semakin besar laba 

yang didapatkan oleh perusahaan tersebut, maka ak ian cendierung menigalami audiit delaiy 

yanig lebiih piendek, sehinigga gooid neiws terisebut dapiat seigera diisampaikan kepaida paira 

invesitor dian pihiak-pihiak yaing berkepientingan laininya. 

Solvabilitas sendiri menggambarkan kemampuan suatu entitas dalam melunasi 

liabilitasnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Gustiana dan Rini (2022), perusahaan yang 

memiliki utang umumnya membutuhkan proses konfirmasi yang lebih banyak selama 

audit, sehingga berpotensi memperlambat penyelesaiannya. 

Indikator kecil atau besarnya sebuah perseroan yang bisa diperkirakan melalui 

beberapa sudut pandang menurut nominal nilainya merupakan pengertian dari ukuran 

perusahaan Utomo & Nasikin, (2020). Pada umumnya pengawasan lingkungan internal 

yang baik lebih banyak ditemukan pada perusahaan dengan ukuran yang relatif lebih 



besar, dengan begitu kesalahan audit akan lebih dapat diminimalisir ketika auditor 

internal mengerjakan laporan auditnya. 

Audit Fee atau biaya audit dapat menjadi variabel yang membawa pengaruh bagi 

audit delay. Aiudit fiee ialaih besarniya honor yaing didapatkan olieh audiitor yiang bekeirja 

sebiagai tandia imbalain jaisa au idit yaing diiberikan kepiada KAiP yaing meimiliki audiitor 

indepeinden. Menuriut Sinaiga & Rachimawati (2018), auidit fiee daipat menunjuikkan 

loyailitas perusahiaan aipabila meraisa puais atias jasia yanig dibeirikan oleih audiitor 

indeipenden. 

Tabel 1.1Tabel Fenomena periode 2020-2023 

 

Berdasarkan tabel fenomena 1.1 fenomena yang terjadi di PT Ciputra Development 

Tbk (CTRA) adalah peningkatan ROA dari tahun 2020 ke tahun 2023, yang menunjukkan 

peningkatan efisiensi dalam menghasilkan laba dari aset perusahaan. Rasio Utang terhadap 

Aset DAR perusahaan relatif stabil dengan tren sedikit menurun, menunjukkan pengelolaan 

utang yang baik. SIZE juga meningkat, menunjukkan pertumbuhan perusahaan. Namun, 

biaya audit berfluktuasi secara signifikan, mencapai puncaknya pada tahun 2021 dan 

menurun drastis setelahnya, sementara penundaan audit menurun dari 91 hari pada tahun 

2020 menjadi 128 hari pada tahun 2023, meskipun sedikit meningkat. Feno imena yaing 

terjadii paida PiT PP Properti Tibk (PPRO) meniunjukkan ROA yaing sangat rendah, yang 

menurun menjadi negatif pada tahun 2023, menunjukkan penurunan profitabilitas. DAR 

tetap stabil dan rendah. Ukuran perusahaan sedikit berfluktuasi tetapi relatif stabil. Biaya 

audit menurun signifikan pada tahun lalu, dan penundaan audit menunjukkan tren 

penurunan yang cukup drastis, dari 158 hari pada tahun 2020 menjadi 62 hari pada tahun 

2023, menunjukkan peningkatan efisiensi audit. Fenomena yang terjadi PT Pakuwon Jati 

Tbk (PWON) secara konsisten menunjukkan tren peningkatan ROA, yang menunjukkan 



peningkatan kinerja keuangan. Rasio Rasio Kecukupan Aset (DAR) relatif stabil di atas 0,3, 

menunjukkan pemanfaatan utang yang substansial. Ukuran aset meningkat secara bertahap. 

Biaya audit tetap konsisten dan rendah dibandingkan perusahaan lain, dengan penundaan 

audit menurun dari 155 hari menjadi 129 hari, yang mencerminkan proses audit yang lebih 

efisien. Fenomena yang terjada pada PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) menunjukkan 

peningkatan ROA, yang menunjukkan peningkatan efisiensi pemanfaatan aset. Rasio DAR 

relatif konstan dan rendah. Ukuran perusahaan juga meningkat secara konsisten, 

mencerminkan pertumbuhan perusahaan. Namun, biaya audit berfluktuasi, mencapai 

puncaknya secara signifikan pada tahun 2021 dan menurun drastis setelahnya. 

Keterlambatan audit menurun dari 154 hari menjadi 125 hari, yang menunjukkan 

peningkatan efisiensi penyelesaian audit. 

Olieh karenia itiu, peneliiti tertairik untuik menieliti “PENGAiRUH PROiFITABILITAS, 

SOLVABILITAS, UKURiAN PERiUSAHAAN, DAiN AUiDIT FEE TERHiADAP 

AUDiIT DELAiY PADiA PERUiSAHAAN SEiKTOR PROPERTI DiAN RiEAL 

ESTiATE YAiNG TEiRDAFTAR PADA BUiRSA EFEiK INDOiNESIA TAiHUN 2020-

202 

 

1.2 Rumuisan Masialah 

Beridasarkan latair belaikang yang telah diuraikan, maika rumuisan masialah daliam 

peneilitian iini adialah sebiagai beriikut: 

 

1. Apakaih Profiitabilitas beirpengaruh teirhadap Auidit delaiy ? 

2. Apaikah Solviabilitas beirpengaruh terhaidap Aiudit deilay ? 

3. Apakaih Ukuiran periusahaan berpenigaruh terhiadap Audiit deliay? 

4. Apaikah Audit Fee berpengaruh terhaidap Aiudit deliay? 

5. Apakah profiitabilitas, Solvabilitas, Ukiuran peruisahaan, Audiit fiee berpengaruh 

secaira simultain terhaidap Audiit deilay pada? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untiuk meingetahui adanya peingaruh Profitaibilitas terhiadap Aiudit deliay. 

2. Unituk miengetahui adanya pengaruih Siolvabilitas terhaidap Auidit deliay. 

3. Untuik mengietahui adanya pengariuh Ukuran Perusahiaan teirhadap Audiit deilay. 

4. Untiuk mengietahui adanya pengiaruh Audit Fee terhaidap Aiudit dielay. 

5. Untuik mengetaihui adanya pengaruh Profitiabilitas, Solivabilitas, Ukiuran 

peirusahaan, Auidit fee berpengiaruh secaira simuiltan teirhadap Aiudit Deilay. 

 

I.4 Teori Pengaruh 

I.4.1 Teori Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atau 

keuntungan, salah satu alasan keterlambatan pelaporan keuangan ada pada pelaporan laba 



ruigi Utami (2016). Dijelaskan peirusahaan yanig melapiorkan adainya kenaikian labia makia 

manajemien ceinderung akian mendiorong auiditor untuik menyeleisaikan audiit liaporan 

keuanigan. Sediangkan peruisahaan yaing melapiorkan keruigian kiemungkinan mengiulur 

wiaktu penyampaian laiporan keuiangan dain meiminta auditior untuik memiberikan waiktu 

auidit leibih lamia darii biasaniya. 

I.4.2 Teori Pengairuh Solvabiilitas tierhadap Audiit Deilay 

Solvaibilitas sebuah kemampuan industri untu ik meimenuhi seluruh kewajibaninya, 

baiik liabilitas janigka panjaing maupun jangkia pendeik. Siemakin kecil tingkatan 

solvabiilitas suaitu industri, aiudit delaiy seimakin singkat. Seimakin besar tingkatan 

solvabiilitas auidit dielay yiang dilakiukan olieh audiitor menjadi lebih lama Aryaningsih & 

Budiartha (2026). 

I.4.3 Teori Ukurian Peruisahaan Terhaidap Auidit Delaiy 

Meniurut Safiitri, Raimbe dain Munithe (2018) uikuran perusahiaan yaitu biesar 

keicilnya suaitu perusiahaan yanig diliihat diari besarinya aiset yiang dimiiliki olieh pierusahaan 

tersiebut. Perusaihaan biesar diiduga iakian meniyelesaikan prosies auiditnya lebiih ceipat 

dibandinigkan peruisahaan yaing beriskala keicil, perusaihaan berskala biesar cendeirung 

insenitif unituk menigurangi auidit delaiy dikiarenakan perusiahaan-perusaihaan tersebiut 

dimonitoir seciara keitat oileh inivestor penigawas peirmodalan pemeirintah. 

I.4.4 Teori Pengiaruh Aiudit Feie Terhaidap Auidit dielay 

Auidit feie suatu imbala in yaing diiterima olieh Akuintan Pubilik dairi entitais klieinnya 

sehubunigan diengan peimberian jaisa Aiudit (IiAPI, 2016). Perusahaain beisar miemiliki 

juimlah dian komipleksitas triansiaksi yaing leibih tiinggi jiika dibanidingkan diengan 

perusahiaan keicil, sehinigga perusiahaan besiar cen iderung liebih berisedia memibayar auidit 

feei leibih besiar untiuk menicegah terjaidinya keteirlambatan auidit. Olieh kareina itiu, 

berdasarkain teiori siinyal, auidit feie yaing tiinggi sehairusnya memipercepat waiktu 

peniyelesaian auidit, dian mengiurangi aiudit dielay. Menurut penelitian Lestari dan Latrini 

(2018), Audiit feie biisa diukiur dengian diproiksikan mengigunakan logairitma natuiral sesiuai 

professiional feeis dan terdapat pada akun laporan keuangan tahunan perusahaan. 

I.4.5 Teori Pengairuh, Profitaibilitas, Solvabilitas, Uku iran Peruisahaan, Audiit Fee 

terhaidap Auidit Deilay padia Perusiahaan Piroperty dian Reail Estiat yaing terdiaftar 

pada Buirsa Eifek Indoinesia 

Menurut Agatha & Selfiyan (2022) audit delay ialah rentang waktu dari tanggal neraca 

perusahaan ketanggal publikasi laporan keuangan audit dan didalamnya ada proses audit yang 

dibutuhkan waktu yang panjang dan proses audit ini terlihat pada prosedur audit yang diambil 
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oleih auiditor. Apabila waktu audiit delaiy semiakin laima, maka kemungkinana biesar 

perusahaian akan menyaimpaikan lapoiran keuangannya. Audit delay pada perusahaan dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut (Apriyana & Rahmawati, 2017) audit delay 

fakitor-faktior yanig mempeingaruhi audiit delaiy adailah Profiitabilitas, Solvabilitas, Ukiuran 

Perusahaain, dian Audiit Fee. 

I.5 Keranigka Koinseptual 
 

 

I.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis menurut Sugiyono (2019), adailah jawaiban semeintara terhaidap rumusian 

maisalah peneliitian dian didasiarkan piada fakita-fakta emipiris yanig diperioleh melaliui 

pengembilan daita. Berdasarkan hubungan antara variabel dalam kerangka pemikiran, maka 

dibuat hipotesiis peneilitian sebiagai beriikut : 

H₁ : Profitaibilitas berpengaruh terhadiap Audiit Dielay paida Perusaihaan Property dian Reail 

Estat yaing terdaiftar pada Buirsa Efeik Indionesia selama periiode 2020-2023 

H₂ :Solvabilitas berpengiaruh terhiadap Audiit Dielay padia Periusahaan Property dain Reial 

Estat yanig terdiaftar pada Biursa Efiek Indoniesia selama periiode 2020-2023 

H₃ : Ukuran perusahaan berpengaruh terhaidap Aiudit Delaiy paida Peirusahaan Property dain 

Reail Estat yaing terdafitar pada Buirsa Eifek Indionesia selama perioide 2020-2023 

H₄ : Auidit Fee berpengariuh terhadaip Auidit Deilay padia Peirusahaan Property dian Rieal Estat 

yanig terdafitar pada Bursia Efeik Indoniesia selama peiriode 2020-2023 

H5 : Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Audit Fee seciara berisama-samia 

mempengaruhi Audit Delay pada Perusahaan Property dan Real Estat yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2023 


